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ABSTRACT

Bleach cream is a mixture of chemicals and other ingredients with the aim
of whitening the skin or blanching black on the skin. The use of mercury (Hg) in
facial whitening creams that cause various things, ranging from discoloration to
the skin and use in high doses can cause permanent damage to the brain and also
cancer.

The purpose of this study was to determine whether there is a face
whitening mercury (Hg) compound circulating in Pekan Selasa of Lau Dendang
Deli Serdang. The samples of face whitening cream studied were 10 samples in
March - June 2019. The method of examination in face whitening creams was by
qualitative chemical testing.

The results of the research conducted at the Medan Ministry of Health
Polytechnic Chemistry Laboratory, Department of Health Analyst taken in Pekan
Selasa Lau Dendang Deli Serdang showed that 10 samples studied contained 5
samples containing mercury (Hg) compounds namely Kelly, Temulawak Night
Cream, Collagen Night Cream, Pulanna Night Cream, Pulanna day Cream, while
5 facial whitening cream samples showed negative results, namely: Natural 99
Night Cream, Natural 99 Day Cream, Temulawak day Cream, Collagen Day
Cream, Image Day & Night Cream that does not contain mercury (Hg). It is
recommended to consumers to be more careful in choosing facial cosmetics, given
the hazardous ingredients that contain facial whitening cosmetics that endanger
health.

Keywords : Whitening cream, Mercury, Qualitative Analysis
Reading list : 7 (2008 - 2016)
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ABSTRAK

Krim pemutih merupakan campuran bahan kimia dan atau bahan lainnya
dengan tujuan untuk mmutihkan kulit atau memucatkan nida hitam pada kulit.
Pemakaian merkuri (Hg) dalam krim pemutih wajah yang menimbulkan berbagai
hal, mulai dari perubahan warna pada kulit serta pemakaian dalam dosis tinggi
dapat menyebabkan kerusakan permanen otak dan dapat menyebabkan kanker.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya senyawa
merkuri (Hg) pemutih wajah yang beredar di Pekan Selasa Lau Dendang Deli
Serdang. Sampel krim pemutih wajah yang diteliti sejumlah 10 sampel pada bulan
Maret — Juni 2019. Metode pemeriksaan pada krim pemutih wajah dengan uji
kimia secara kualitatif.

Hasil penelitian yang dilakukan di Laboratorium Kimia Politeknik
Kemenkes Medan Jurusan Analis kesehatan yang diambil di Pekan Selasa Lau
Dendang Deli Serdang menunjukkan bahwa 10 sampel yang diteliti terdapat 5
sampel yang mengandung senyawa merkuri (Hg) yaitu Kelly, Temulawak Night
Krim, Collagen Night Krim, Pulanna Night Krim, Pulanna day Krim, sedangkan 5
sampel krim pemutih wajah menunjukkan hasil negatif yaitu : Natural 99 Night
Krim, Natural 99 Day Krim, Temulawak day Krim, Collagen Day Krim, Citra
Day & Night Krim yang tidak mengandung merkuri (Hg). Disarankan kepada
konsumen agar lebuh berhati-hati dalam memilih kosmetik wajah, mengingat
bahan berbahaya yang mengandung dalam kosmetik pemutih wajah yang
membahayakan kesehatan.

Kata kunci : Krim pemutih, Merkuri, Analisa Kualitatif
Daftar Bacaan : 7 (2008 — 2016 )
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Kulit putih dan cerah merupakan dambaan setiap orang, terutama wanita.
Oleh karena itu,setiap orang berusaha untuk menjaga dan memperbaiki kesehatan
kulitnya. Kulit memiliki fungsi untuk melindungi bagian tubuh dari berbagai
gangguan dan rangsangan luar dengan membentuk mekanisme biologis salah
satunya yaitu pembentukan pigmen melanin untuk melindungi kulit dari bahaya
sinar ultraviolet matahari. Radiasi sinar ultraviolet yang berasal dari matahari
dapat menimbulkan efek negatif yaitu menyebabkan berbagai permasalahan
kulit,. Bahaya yang ditimbulkan yaitu kelainan kulit mulai dari kemerahan, noda-
noda hitam, penuaan dini, kekeringan, keriput, sampai kanker kulit. Untuk
mengatasi berbagai masalah kulit tersebut diperlukan adanya perawatan
menggunakan kosmetik.(Upik, 2016)

Kosmetik berasal dari kata Yunani kosmeinyang berarti berhias. Bahan yang
dipakai dalam wusaha untuk mempercantikan diri  maupun untuk
kesehatan.Kosmetik sudah dikenal orang sejak zaman dahulu kala. Masyarakat di
zaman Mesir kuno sudah memanfaatkan merkuri pada abad ke 18. Kosmetik
digunakan berbagai bahan alami baik yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, hewan
maupun bahan alam lain misalnya tanah liat, lumpur, arang, batubara bahkan api,
air, embun, pasir atau sinar matahari. Penggunaan susu, akar, daun, kulit pohon,
rempah, minyak bumi, minyak hewan, madu dan lainnya sudah menjadi hal yang
biasa dalam kehidupan masyarakat saat itu.

Produk pemutih wajah saat ini sangat ramai diperbincangan kalangan
masyarakat, bahkan hanya produknya yang membanjiri pasaran dengan harga
yang murah. Akan tetapi juga karena dampak dari pemakaian produk tersebut.
Masyarakat menganggap bahwa kosmetik tidak akan menimbulkan hal-hal yang
membahayakan karena hanya ditempelkan dibagian luar saja. Tetapi tentu saja
salah karena ternyata kulit mampu menyerap bahan yang melekat pada kulit.

Konsumen harus berhati-hati dalam memilih kosmetik pemutih wajah, karena



tidak semua produk pemutih wajah yang beredar di masyarakat aman untuk
digunakan. Beberapa produk kosmetik mengandung logam berat seperti timbal,
arsen, nikel dan merkuri yang digunakan sebagai bahan dasar ataupun pengotor.

Krim pemutih merupakan campuran bahan kimia atau bahan lainnya dengan
khasiat bisa memucatkan noda hitam pada kulit.Tujuan penggunaannya dalam
waktu lama dapat menghilangkan dan mengurangi hiperpigmentasi pada kulit,
tetapi penggunaan yang terus-menerus justru akan menimbulkan pigmentasi
dengan efek permanen.(Upik, 2016)

Merkuri termasuk logam berat berbahaya, yang dalam konsentrasi kecilpun
dapat bersifat racun. Pemakain merkuri dalam krim pemutih dapat menimbulkan
berbagai hal, mulai dari perubahan warna kulit yang pada akhirnya dapat
menyebabkan bintik-bintik hitam pada kulit, alergi, iritasi kulit, serta pemakaian
dengan dosis tinggi dapat menyebabkan kerusakan permanen otak, ginjal, dan
gangguan perkembangan janin bahkan paparan jangka pendek dalam dosis tinggi
juga dapat meyebabkan muntah-muntah, diare, dan kerusakan paru-paru serta
merupakan zat karsigonik (dapat menyebabkan kanker) pada manusia.(Kissi,
2013)

Merkuri merupakan bahan kimia yang digunakan dalam krim pemutih wajah.
Penggunaan merkuri pada pada kosmetik pada awalnya berupa krim merkuri
inorganik dan salep sebagai antiseptik. Penggunaannya sendiri harus dipantau dan
tidak sembarangan. Kandungan yang terdapat didalamnya merkuri  seperti
merkuri aminiasi, iodide merkuri, mercurous chloride, mercorous oxide, dan
merkuri klorida. (Fanni, 2012)

Merkuri hanya diperoleh penggunaanya bagi pengawet tata rias dan
pembersih tatarias mata yaitu dalam campuran bahan dengan nilai maksimal
0,007% dijelaskan dalam Peraturan Kepala BPOM No. 18 Tahun 2015 tentang
persyaratan teknis bahan kosmetika. Penggunaan merkuri krim pemutih wajah
penggunaanya sudah dilarang seperti yang tercantum dalam Permenkes Rl No.445
Tahun 1998 tentang bahan, Zat warna, subtatum, Zat pengawet dan Tabir Surya
pada Kosmetik menyebutkan bahwa penggunaan merkuri telah dilarang dalam

penambahan sediaan krim.(Fanni, 2012)



Ribka K. Mona, Julius Pontoh, Paulina V.Y. Yamlean “Analis Kandungan
Merkuri (Hg) Pada Beberapa Putih Wajah Tanpa ljin Bpom Yang Beredar Di
Pasar 45 Manado” tahun 2018 yang dilaksanakan di Fakultas Farmasi Universitas
Sam Ratulangi, Kota Manado, Sulawesi Utara, Indonesia. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pada 7 sampel krim pemutih yang diteliti terdapat tiga sampel
yang mengandung merkuridengan kadar bersekitar 0,0566 ppm sampai 0,1822
ppm.

Penelitian ini telah dilakukan oleh Kissi Parengkuan, Fatimawali, Gayatri
Citraningtyas “Analisis Kandungan Merkuri Pada Krim Pemutih Yang Beredar Di
Kota Manado” tahun 2013 yang dilaksanakan di Fakultas farmasi Universitas Sam
Ratulangi, Kota Manado, Sulawesi Utara, Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada kesepuluh sampel krim pemutih yang diteliti terdapat
lima sampel yang mengandung merkuri dengan kadar bersekitar 0.0003 ppm
sampai 0.0006 ppm.

Pekan Selasa di jalan Sukarela Barat Lau Dendang Deli Serdang merupakan
pasar yang hanya hari selasa saja. Di Pekan Selasa ini juga memenuhi kebutuhan
bagi masyarakat baik perlengkapan rumah tangga, keperluan belajar, dan
kosmetik. kosmetikjuga banyak diperjualkan di pekan selasa selain harganya
murah dan ukuran yang peraktis dapat dijangkauoleh kalangan masyarakat
menengah kebawah, karena mampu mengembalikan kekecerahan kulit dan
menutupi noda hitam pada wajah.

Berdasarkan PERMENKES RI No0.445/MENKES/PER/V/1998 indonesia
melarang penggunaan merkuri dalam sediaan kosmetik, namun penggunaannya
krim yang mengandung merkuri ini masih terus digunakan.(Kissi, 2013)

Maka berdasarkan latar belakang yang ada diatas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Analisa Merkuri (Hg) Pada Krim Wajah
Yang Beredar Di Pekan Selasa Lau Dendang Deli Serdang.



1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis ingin melakukan pemeriksaan
ada tidaknyaditemukan merkuri (Hg) dalam krim pemutih wajah yang diperjual
belikan di Pekan Selasa Lau Dendang Deli Serdang.

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui merkuri (Hg) pada krim pemutih wajah yang beredar di
Pekan Selasa Lau Dendang Deli Serdang.

1.3.2. Tujuan Khusus
Untuk mengtahui ada tidaknya merkuri (Hg) pada krim pemutih wajah
yang beredar di Pekan Selasa Lau Dendang Deli Serdang.

1.4.Manfaat Penelitian

1. Menambah pengetahuan, pengalaman, wawasan bagi mahasiswa/i di Ahli
Teknik Lab Medik Medan tentang senyawa dalam sedian krim pemutih
wajah.

2. Sumber informasi bagi masyarakat dalam penggunaan krim wajah yang
aman untuk kulit

3. Menginformasi kepada masyarakat umunya tentang bahaya merkuri pada

krim wajah.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kosmetik

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 220/Men.Kes/Per/1976

tanggal 6 September 1976 yang dimaksud dengan kosmetik adalah bahan atau

campuran bahan untuk digosokkan, dilekatkan, dituangkan, dipercikkan atau

disemprotkan pada, dimasukkan dalam, dipergunakan pada bagian badan manusia

dengan maksud untuk membersihkan, memelihara, maenambah daya Tarik atau

mengubah rupa, dan tidak termasuk golongan obat. Bahan tersebut tidak boleh

mengganggu faal kulit atau kesehatan tubuh secara keseluruhan.(Sartono, 2012)
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 045/C/SK/1977

tanggal 22 januari 1977, menurut kegunaannya kosmetik dikelompokkan dalam

13 golongan yaitu:

1.

Sedian untuk bayi; shampo bayi, losion, baby oil, bedak, krim, dsn sedian
untuk bayi lainnya.

Sediaan untuk mandi; bath oil, tablet, salt, buble, bath, capluse, dan
sediaan untuk mandi lainya.

Sediaan untuk make-up mata; eye brow pencil, eye liner, eye shadow, eye
make-up remover, mascara, dan sediaan make-up mata lainnya.

Sedian wangi-wangian; cologne dan toilet water, parfum, powder (dusting
dan talcum, tidak termasuk aftershave talc), dan sedian wamgi-wangian
lainnya.

Sediaan rambut (bukan cat rambut); hair conditioner, hair spray (aerosol
fixative), hair straightener, hair rinse (bukan cat), tonik rambut, hair
dressing dan hair grooming aid lainnya, wave set, serta sediaan rambut
lainnya.

Sediaan pewarna rambut (cat rambut); hair dye dan colour, hair rinse(cat),
shampoo rambut (cat), hair tint, hair colour spray, hair lightener with

colour, hair bleach, dan sediaan pewarna rambut lainnya.



10.

11.

12.

13.

Sediaan make-up (bukan untuk mata); blusher, face powder, foundation,
pewarna kaki dan badan lipstik, make-up base, raug, make-up fixative,
dan sedian make-up lainnya.

Sediaan untuk kebersihan mulut; mouth wash, pasta gigi, breath
freshener, dan sediaan untuk kebersihan mulut lainnya.

Sediaan kuku; basecoat dan undercoat, cuticle softener, nail cream dan
lation, nail extender, nail polish dan enamel remover, dan sediaan kuku
lainnya.

Sediaan untuk kebersihan badan; sabun dan deterjan mandi,dodoran
(under arm) douche, feminime hygiene, dodoran, dan sediaan untuk
kebersihan lainnya

Sediaan cukur; after-shave lation, beard softener, talcum untuk pria, pre-
shave lation, krim cukur (aerosol brushless dan lather), sabun cukur dan
sediaan cukur lainnya.

Sediaan perawat kulit; pembersih (cold cream, cleansing liquid dan pad),
depilatory, perawat kulit untuk muka, badan dan tangan (tidak termasuk
sediaan cukur), bedak dan spray untuk kaki, pelembab, perawat kulit yang
dipakai pada malam har, masker, skin freshener, wrinkle smoothing
remover, dan sediaan kulit lainnya

Sediaan suntan dan sunscreen; suntan gel, krim dan liquid, sediaan indoor

tanning, dan sediaan suntan dan sunscreen lainnya.(Sartono, 2012)

2.2. Krim

Menurut (Ditjen POM, 1995) kirm adalah bentuk sedian setengah padat ysng

mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut atau secara terdispersi dalam

bahan dasar yang sesuai. Istilah ini secara tradisional telah digunakan untuk

sedian setengah padat yang mempunya konsistensi relative cair diformulasi

sebagai emolsi air dalam minya atau minyak dalam air. Sekarang ini batas tersebut

lebih diarahkan untuk produk yang terdiri dari emulsi minyak dalam air atau

disferse mikroskristal asam-asam lemak atau alcohol berantai panjang dalam air,

yang dapat dicuci dengan air dan lebih ditujukan untuk penggunaan kosmetik dan



estetika. Sedian kosmetika pada umumnya terdiri dari 95% bahan dasar dan 5%
bahan Aktif. Bahkan, terdapat juga yang sama sekali tidak mengandung bahan
aktif. Dengan demikian, sifat dan efek sedian kosmetika (khususnya krim untuk
kulit), terutama ditentukan oleh bahan dasarnya. Sedian untuk kulit diharapkan
berkerja lokal tidak menembus atau terabsorpsi melalui kulit yang dapat
mengakibatkan terjadinya efek sistemik yang merugikan.(Budiman Senadi, 2015)

Sekarang ini banyak krim yang ditambahkan merkuri untuk mempercepat
efeknya terhadap pengguna. Awalnya memang terasa manjur dan membuat kulit
tampak putih dan sehat. Tetapi lama kelamaan, kulit dapt menghitam dan
menyebabkan jerawat parah. Selain itu, pemakain merkuri dalam jangka waktu
panjang dapat mengakibatkan kanker kulit, kanker payudarah, kanker leher rahim,

kanker paru dan jenis kanker lainnya.(Budiman Senadi, 2015)

2.3. Krim Pemutih

Krim pemutih merupakan campuran bahan kimia dan atau bahan lainnya
dengan khasiat dapat memucatkan noda hitam pada kulit. Tujuan pengguanaannya
dalam waktu lama dpat menghilangkan dan mengurangi hiperpigmentasi pada
kulit, tetapi penggunaanya secara terus menerus dapat menimbulkan pigmentasi
dengan efek permanen. (Upik, 2016)

Penggunan merkuri sebagai zat pemutih dalam kosmetik masih terus
berlangsung dan bahkan semakin banyak di pasarkan di toko-toko kosmetik
maupun di pasar modern atau tradisional. Berdasarkan hasil survey badan
pengawasan obat dan makanan (BPOM) RI pada tahun 2014 terdapat 68 item
kosmetik yang mengandung bahan berbahaya bagi kesehatan seperti zat warna
merah K.3 (CI 15585), merah K.10 (rodhamin B), logam berat seperti Timbal dan
Merkuri.(Upik, 2016)



2.4. Merkuri

2.4.1. Pengertian Merkuri

Merkuri (Hg) adalah logam berat berbentuk cair, berwarna putih perak, serta
mudah menguappada suhu ruanga. Hg akan memadat pada tekanan 7.640
Atm.Merkuri (Hg) dapat larut dalam asam sulfat atau asam nitrit, akan tetapi
tahan terhadap basa.Pada tabel periodika unsur-unsur kimia atom 80 dan
mempunyai berat atom BA200,59 g/mol.titik didih 356,6°C dan titik beku -39°C.
(Widowati, 2008)

Merkuri telah dikenal manusia sejak mengenal peradapan. Dalam keseharian,
pemakaian bahan merkuri telah berkembang sangat luas. Merkuri digunakan
dalam bermacam-macam perindustrian, untuk peralatan-peralatan elektris,
digunakan untuk alat-alat ukur, dalam dunia pertanian dan keperluan-keperluan
lainnya. Demikian luasnya pemakaian merkuri, mengakibatkan semakin mudah

pula organisme melakukan keracunan merkuri.(Heryando, 2008)

2.4.2. Sumber Merkuri

Secara alamiah, pencemaran oleh merkuri dan logam-logam lain ke
lingkungan umumnya berasal dari kegiatan-kegiatan gunung api, rembesan-
rembesan air tanah yang melewati daerah deposit merkuri dan lain-lainnya.
Namun sedemikian, meski sangat banyak sumber keberadaan merkuri di alam,
dan masuk ke dalam suatu tatanan lingkungan tertentu secara alamiah, tidak
menimbulkan efek-efek merugikan bagi lingkungan kerena masih dapat ditelorir
oleh alam itu sendiri. Merkuri menjadi bahan pencemar sejak manusia mengenal
semaksimal mungkin untuk kebutuhannya,. Kenyataan ini berarti menunjukkan
bahwa manusialah yang telah menciptakan suatu bentuk lingkungan yang tidak
seimbang (tercemar) sebagai efek negatif dari kemajuan perindustrian dan

pertanian yang telah dicapai.(Heryando, 2008)



2.4.3. Senyawa Merkuri An-Organik

Logam merkuri termasuk ke dalam kelompok merkuri an-organik. Dalam
bentuk logamnya, merkuri berbentuk cair, dengan titik didih yang tidak begitu
tinggi, sehingga sangat mudah untuk menguap. Uap merkuri dapat menimbulkan
efek samping yang sangat merugikan bagi kesehatan.

Diantara sesama senyawa merkuri an-organik, uap logam merkuri (Hgo),
merupakan yang paling berbahaya. Ini disebabkan karena sebagai uap, merkuri
tidak terlihat dan dngan sangat mudah akan terhisap seiring kegiatan pernapasan
yang dilakukan. Pada saat terpapar oleh logam merkuri, sekirar 80% dari logam
merkuri akan terserap oleh alveoli paru-paru dan jalur-jalur penapasan untuk
kemudian ditransper kedalam darah. Dalam darah akan mengalami proses
oksidase yang dilakukan oleh enzim hydrogen peroksida katalase sehingga
menjadi ion Hgz+. lon merkuri ini selanjutnya dibawa keseluruh tubuh bersama
dengan peradapan darah(Heryando, 2008)

Hgo+E. Hidrogenperoksida katalase — Hga+.

2.4.4. Senyawa Merkuri Organik

Sekitar 80% dari peristiwa keracunan merkuri bersumber dari senyawa-
senyawa alkil-merkuri. Keracunan yang bersumber dari senyawa ini adalah
melalui pernafasan. Peristiwa peracunan melalui jalur pernafasan tersebut lebih
disebabkan  karena senyawa-snyawa alkil-merkuri terutama sekali yang
mempunyai rantai pendek sangat mudah menguap. Uap merkuri yang masuk
bersama jalur pernafasan akan mengisi ruang-ruang dari paru-paru dan berikatan
dengan darah. Disamping itu, senyawa organic merkuri lainnya seperti metil
merkuri, juga merupakan penyebab keracunan merkuri yang besar. Lebih dari
95% metil merkuri yang masuk ke dalam tubuh akan ditransportasi dalam sel
darah merah untuk diedarkan ke selruh jaringan tubuh. Sejumlah kecil lainnya

terakumulasi dalam plasma protein.(Heryando, 2008)



2.5. Sifat Merkuri

1. Berwujud cair pada suhu kamar (25°C) dengan titik beku paling rendah
sekitar -39°C

2. Masih berwujud cair pada suhu 396°C. Pada temperature 396°C ini telah
terjadi pemuaian secara menyeluruh.

3. Merupakan logam yang paling mudah menguap jika dibandingkan dengan
logam-logam lain.

4. Merkuri sebagai logam yang sangat baik untuk menghantarkan daya
listrik

5. Merupakan unsur yang sangat beracun bagi semua makhluk hidup, baik
itu dalam unsur tunggal (logam) ataupun dalam bentuk

persenyawaan.(Heryando, 2008)

2.6. Keracunan Merkuri

2.6.1. Keracunan Akut

Keracunan akut yang mana disebabkan oleh logam merkuri umumnya yang
terjadi pada pekerja-pekerja industry, pertambangan dan pertanian yang
menggunakan merkuri sebagai bahan baku, katalis atau pembentukan amalgam
dan pestisida.

Keracunan akut yang timbul oleh logam merkuri dapat diketahui dengan
mengamati gejala-gejala berupa: peradangan pada tekak (pharyngitis), dyspaghia,
rasa sakit pada bagian perut, mual-mual dan muntah, murus disertai dengan darah
dan shok. Bila gejala-gejala awal ini tidak segera diatasi, penderita selanjutnya
akan mengalami pembengkakan pada kelenjar ludah, radang pada ginjal

(nephritis) dan radang pada hati (hepatitis).(Heryando, 2008)

2.6.2. Keracunan Kronis
Keracunan kronis adalah keracunan yang terjadi secara per-lahan dan
berlangsung dalam selang waktu yang panjanga. Penderita keracunan Kronis

biasanya tidak menyadari bahwa dirinya telah menumpuk sejumlah racun dalam
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tubuh mereka, sehingga pada batas daya tahan yang dimiliki tubuh, racun yang
telah mengendap dalam selang waktu yang panjang tersebut bekerja.

Keracunan keronis yang disebabkam oleh merkuri, peristiwa masuknya
sama dengan keracunan akut, yaitu melalu jalur pernafasan dan makanan. Pada
perristiwa keracunan kronis jumlah merkuri yang masuk sangant sedikit sekali
sehingga tidak memperlihatkan pengaruh pada tubuh. Namun demikian masuknya
merkuri ini berlangsung secara terus-menerus sehingga lama-kelamaan jumlah
merkuri yang masuk mengendap dalam tubuh menjadi sangat besar dan melebihi
batas toleransi yang memiliki tubuh sehingga gejala keracunan mulai
terlihat.(Heryando, 2008)

2.7 Analisisa Kualitatif Merkuri

Analisa kualitatif adalah identifikasi zat-zat kimia untuk mengetahui unsur
atau senyawa apa yang ada dalam suatu sampel atau untuk menentukan ada atau
tidaknya suatu senyawa. Tapi tidak masa atau konsentrasinya.(Budiman Senadi,
2015)

2.8Kerangka Konsep
Variabel bebas Variabel terikat
Krim Pemutih ]
Wajah > Merkuri

2.9 Definisi Operasional

1. Krim pemutih adalah bahan kimia atau bahan lainnya dengan khasiat
yang bisa memucatkan noda hitam pada kulit wajah.

2. Merkuri (Hg) termasuk logam berat berbahaya yang dalam konsentrasi
kecilpun yang dapat bersifat racun.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah bersifat deskriftif
yaitu dengan memberi gambaran ada tidaknya merkuri (Hg) pada krim wajah

yang beredar di Pekan Selasa Lau Dendang Deli Serdang secara kualitatif.

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1. Lokasi

Pengambilan sampel diambil di Pekan Selasa Lau Dendang Deli Serdang dan
pemeriksaan di lakukan di Laboratorium Kimia Politeknik Kesehatan Kesehatan
Kemenkes RI Medan Jurusan Analis Kesehatan, Jalam Willem Iskandar Pasar V
Barat No. 6 Medan.
3.2.1. Waktu Penelitian

Dilaksanakan dari bulan Maret sampai dengan Juni 2019.

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1. Populasi
Pada penelitian ini yang dijadikan populasi adalah semua krim pemutih

wajah yang diperjuabelikan di Pekan Selasa Lau Dendang Deli Serdang.

3.3.2. Sampel

Sampel diambil dari 2 pedagang berbeda dengan total populasi yaitu 10
merek krim pemutih wajah yang diperjualbelikan di Pekan Selasa Lau Dendang
Deli Serdang, yaitu : Natural 99 night krim, Natural 99 day krim, Kelly,
Temulawak night krim, temulawak day krim, Kolagen Night krim, Kolagen day

krim, Pulanna day & pulanna night cream, Citra day &Citra night cream.
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3.4. Pengumpulan Data dan Metode Penelitian

3.4.1. Pengumpulan Data
Jenis data yang di gunakan adalah data primer yang diperoleh dari hasil
pemeriksaan Merkuri (Hg) pada krim wajah yang dilakukan di Laboratorium

Kimia Politeknik Kesehatan Kemenkes Rl Medan Jurusan Analis Kesehatan.

3.4.2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode uji kualitatif

3.5. Alat dan Reagensia

3.5.1. Alat
Tabel 3.5.1. Alat yang Digunakan dalam Penelitian

No Nama Alat Ukuran Merek
1 Labu Ukur 100 ml Pyrek
2 Pipet Ukur 5mil Pyrek
3 Pipet Volume 25 ml Pyrek
4 Labu Elemeyer 250 ml Pyrek
5 Gelas Ukur 1000 ml Pyrek
6 Batang Pengaduk - -

7 Water Bath - -
8 Neraca Analitik - -
9 Corong - -

10 Batang Pengaduk - -
11 Kertas Saring - -
12 Hot Plate - -
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3.5.2. Reagensia

Tabel 3.5.2. Reagensia yang Digunakan dalam Penelitian

No Nama Reagensia Rumus Kimia spesifikasi

1  Kalium lodida Kl Pa (E. Merck)
2  Asam Klorida HCL Pa (E. Merck)
3 Asam Nitrat HNO3 Pa (E. Merck)
4 Agquadest H20 Pa (E. Merck)

3.6. Cara Pembuatan Reagensia

Pembuatan Reagensia Kalium lodida 5%

KI 5 gram dilarutkan dalam labu erlemeyer, tambahkan 100 ml aquadest dan

homogenkan.

3.7.Prosedur Kerja

3.7.1. Persiapan sampel

3.7.2.

1.
2.
3.

o o

Ditimbang dengan sebanyak 2 gram sampel

Ditambahkan kloroform sebanyak 25 ml

Setelah itu ditambahkan dengan campuran 10 ml larutan asam klorida dan
asam nitrat (3:1), lalu uapkan sampai hampir kering.

Pada setiap sisa penguapan ditambahkan aquadest sebanyak 10 ml
Panaskan sebentar, didinginkan dan disaring,

Sampel siap uji.(Senadi, 2015)

Analisa kualitatif
1. Masukkan kedalam tabung reaksi larutan uji sebanyak 1 ml, tambahkan
1-2 tetes larutan KI 0,5 N kedalam tabung reaksi, amati reaksi yang

terjadi. Hasil menunjukkan positif jika terjadi endapan merah orange.

14



3.8 Pengelolaan dan Analisa Data

Data yang diperoleh akan dianalisa secara deskriftif yang disertai dengan
tabel dan pembahasan, serta akan diambil kesimpualan apakah krim pemutih
wajah yang ambil dari Pekan Selasa Lau Dendang Deli Serdang mengandung

merkuri (Hg).
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada 10 sampel krim pemutih wajah
yang diperiksa di Laboratorium Kimia Politeknik Kesehatan RI Medan Jurusan

Analis Kesehatan maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.1. Hasil Analisa Kualitatif Positif

No Nama Sampel Hasil Pengamatan ~ Pereaksi Kalium lodida
1. Kelly Merah Orange Hg Positif

2. Temulawak Night Krim  Merah Orange Hg Positif

3. Collagen Night Krim Merah Orange Hg Positif

4. Pulanna Night Krim Merah Orange Hg Positif

5. Pulanna Day Krim Merah Orange Hg Positif

Tabel 4.2. Hasil Analisa Kualitatif Negatif

No Nama Sampel Hasil Pengamatan ~ Pereaksi Kalium lodida
1. Natural 99 Night Krim Kuning Bening Hg Negatif
2. Natural 99 Day Krim Kuning Bening Hg Negatif
3.  Temulawak Day krim Kuning Bening Hg Negatif
4.  Collagen Day Krim Kuning Bening Hg Negatif
5. CitraDay & Night Krim  Kuning Bening Hg Negatif

Berdasarkan tabel diatas hasil pemeriksaan secara analisa kualitatif
terhadap pereaksi Kalium lodida 0,5% yang mengandung merkuri (Hg) pada
seluruh sampel terdapat 5 sampel yang terdeteksi merkuri (Hg) sedangkan 5

saampel tidak terdeteksi.
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4.2. Pembahasan

Pemeriksaan logam merkuri (Hg) dalam krim pemutih yang beredar di
Pekan Selasa Lau Dendang Deli Serdang dalam tahap pengujian secara analisa
kualitatif dengan pereaksi Kalium lodida 0,5 N. untuk mengetahui sampel
teridentifikasi mengandung merkuri yang di tandai dengan terjadi endapan merah
orange, dari kesepuluh sampel yang diuji terdapat lima sampel yang positif
mengandung merkuri (Hg). Untuk membuktikan secara jelas, maka kelima sampel
tersebut dianalisa menggunakan Kalium lodida 0,5 N.

Pada penelitian Analisa Merkuri (Hg) Pada Krim Pemutih Wajah yang
terdapat dalam 5 sampel yang mengandung Merkuri (Hg) yaitu Kelly, Temulawak
Night Krim, Collagen Night Krim, Pulanna Night Krim, Pulanna day Krim
dilakukan uji warna bertujuan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya merkuri
(Hg) dalam sampel krim pemutih dengan menggunakan kalium iodida 0,5% N
hasil menunjukkan positif maka hasil pengamatan menjadi merah orange dan 5
sampel yang tidak mengandung merkuri (Hg) yaitu Natural 99 Night Krim,
Natural 99 Day Krim, Temulawak day Krim, Collagen Day Krim, Citra Day &
Night Krim yang tidak mengandung merkuri (Hg) dalam sampel krim pemutih
dengan menggunakan kalium iodida 0,5% N hasil menunjukkan negatif menjadi

kuning bening.

Hasil yang diperoleh dari 10 sampel yang diuji hanya 5 sampel yang
meiliki endapan merah orange yang 5

lainnya tidak memiliki endapan hanya berwarna kuning bening. Hal ini
disebabkan karena konsentrasi logam merkuri dalam sampel sangat kecil,
sehingga tidak terdeteksi dengan penambahan reagen warna, oleh sebab analisa
kualitatif alangkah baiknya tidak digunakan karena hasilnya belum tentu akurat.

Dalam hal ini krim wajah termasuk dalam kosmetik perawatan kulit yang
mempunyai tujuan untuk memutih kulit wajah dan menutupi noda hitam. Bukan
hanya produknya yang membanjiri pasaran, tetapi juga karena dampak dari

pemakaian produk tersebut. Konsumen harus berhati-hati dalam memlilih krim
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pemutih wajah, karena produk pemutih yang beredar di Pekan Selasa Lau
Dendang Deli Serdang perlu diteliti keamanannya untuk digunakan.
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BAB5
KESIMPULAN DAN SARAN
51. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Analisa Merkuri (Hg) Pada Krim Pemutih

Yang Beredar Di Pekan Selasa Lau Dendan Deli Serdang :

1. Hasil kualitatif sampel tidak mengandung merkuri karena pada sampel
tidak menunjukkan adanya endapan merah orange seperti hasil
perbandingan.

2. Dari 10 sampel krim pemutih wajah yang diteliti ada 5 yang
mengandung logam merkuri (Hg) yaitu Kelly, Temulawak Night Krim,
Collagen Night Krim, Pulanna Night Krim, Pulanna day Krim dan 5
sampel krim yang tidak mengandung merkuri Natural 99 Night Krim,
Natural 99 Day Krim, Temulawak day Krim, Collagen Day Krim,
Citra Day & Night Krim.

3. Dapat dilihat 5 sampel yang tidak layak digunakan dan 5 sampel layak

digunakan.
5.2. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disarankan hal-hal

sebagai berikut :

1. Diharapkan pihak produsen kosmetik pemutih wajah tidak
menggunakan senyawa merkuri (Hg) sebagai bahan untuk memutihkan
wajah karena penambahanmerkuri (Hg) pada kosmetik adalah
melanggar Peraturan Menteri Kesehatan RI
No.445/MENKES/PER/V/1998.

2. Kepada pihak konsumen yang menggunakan krim pemutih wajah

supaya lebih berhati-hati dalam menggunakan suatu produk kosmetik
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BAHAN, ZAT WARNA, SUBSTRATUM, ZAT PENGAWET DAN TABIR SURYA
PADA KOSMETIKA )
BAB I
KETENTUAN UMUM 5 ;
Pasal 1

Dalam peraturan ini yang dimaksud cengan:

1.

Kosmetika adalah sediaan aiau paduan bahan yang siap unfuk digunakan
pada bagian luar badan (epidemis, rambut, kZ:ku. bibir dan argan kelamin
luar), gigi dan rongga muly!, untuk membersihkan, menambah daya tarik,
.mengubah penampakan, melindunji supaya dcalam keadaan baik,
memperbaixi bau badan, telapi tidak dimaksudkan untuk mengobali atau
menyembubkan penyakit;

Bahza adalsh zat alau campuran zat, berasal dari alam dan stau sintetik
yang merupakan komponen kosmetika;

Zal warna acalah zal atau campuran zal yang dapat digunakan sebagai
pewaina dalam kosmetika dengan atau tanpa bantuan zat lain; ‘

Zat wama bacam adalah 28! wama yang dijerapkan {diabsorbeikan) atau
diendapkan pada substralum dengan maksud untuk memberkan corak dan
intensitas wama yang sesuai dengan yang dikehendaki;

Substratum adalah zat penjerap (pengabsosbsi) nta;x zat pengendap yang
digunakan untuk menjerap {mengabsorbsi) alau mengendapkan zat wama
dengan maksud untuk memberikan corak dan intensitas wama yang sesuai
dengan yang dikehendaki; :

Zat pengawel adalah zat yang dapat mencegah kerusakan kosmetika yang
disebabkan oleh mikro organisme; 2

Tabir surya adatah zal yang dapat menyerap sedikitnya 85% sinar matahari
pada panjang gelombang 290 sampai 320 nanometer tetapi dapat
meneruskan sinar pada panjang geiombang lebih dari 320 nanometer,

Menter adalah Menleri Kesehalan Republik Indonesia;

Direktur Jenderal agalah Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan.

"~
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BABII
BAHAN, ZAT WARNA, SUBSTRATUM, ZAT PENGAWET DAN TABIR SURYA
DENGAN PERSYARATAN DAN/ATAL BATAS PENGGUNAAN
Pasal 2 .

Bahan yany dipergunakan dalam kosmetika uengaf‘ﬁetsyaxatan dan/atau batas
penggunaan ditetapkan sebagaimana tercantum dalam lampiran 1.

Pasal 3
Zat Wama yang dipergunakan dalam kosmetika dengan persyaratan dan/atau
batas penggunaan ditetapkan sebagaimana tercantum dalam lampiran i

Pasal 4
Substratum yang dipergunakan  dalam kosmelika ditetapkan sebagaimana
tercantum dalam lampiran il

Pasal § :
Zat Pengawet yang dipergunakan dalam kosmetika dengan persyaratan dan/atau
batas penggunaan ditetapkan sebagaimana tercantum dalam fampiran IV,

Pasal 6
Tabir Surya yang dipergunakan datam kosmetika dengan persyaratan darvatau
batas penggunaan ditetapkan sebagaimana tercantum dalam tampiran V.

BAB I}
BAHAN, ZAT WARNA, SUBSTRATUM, ZAT PENGAWET DAN TABIR SURYA
YANG DILARANG
Pasal 7

Rahan, Zal Warna, Substratum, Zat Pengawet dan Tabir Surya yang dapa!
merugikan dan/atas membahayakan kesehatan dilarang digunakan dalam
kosmetika, ditelapkan sebagaimana tercantum datam lampiran V1,

Pasal 8
Bahan, Zat Wama, Subsiratum, 2al Pengawet dan Tabir Surya yang digunakan
datam kosmetika yang tidak memenuh: persyaralan dan/alau batas penggunaan
sebagaimana dimaksud pada pasal 2, pasal 3, pasal 4, paral § Jan pacil 6
dilarang diproduksi dan diedarkan.
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= BAB IV
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
Pasal 8

Sl
(1)  Direktur Jenderal dan atau pejabat yang ditunjuk diber wewenang melakukan
pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan ketentuan peraturan ini.

(2)  Direktur Jenderal atau pejabat yang ditunjuk dimaksud dalam ayst (1) dapat
menunjuk tenaga kesehatan tedentu sebagai-petugas untuk melaksanakan
pembinaan dan pengawasan.

(3) " Kualifikasi Pelugas sebagaimana dimaksud pada ayal (2) ditetapkan oleh
Direkiur Jenderal atau pejabal yang ditunjuk.

BAB V
SANKS!
Pasal 10

Pelanggaran terhacap ketentuan pada Pasal 7 dan Pasai 3 Parauran in agpay

dikenakan Sanksi Pidana sesuai Pasal 82 ayat 2 bulir ¢ Undang-undang Nomor 23
Tahun 1992 tentang Kesehatan. <

SAB VI
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal t1

(1) Perusahaan yang telah memproduksi atau mengimpor kosmetika sebelum
peraluran im ddetapkan harus memenuhi ketentuan dalam peraturan ini
selambal-lambatnya dalam jangka wakiu 8 (enam) bulan setelah peraturan ini
diletapkan, '

(2) yKosmetixa yang mengandung Bahan, Zal Wama, Substratum, Zat Pengawel
dan Tabir Surya yang ada di peredaran harus memenuhi keteniyan
selambat-lambatnya dalam jangxa wakiy 18 {delapan belas) bulan sejak
peraluran ini ¢itetagkan, '
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BAB VII i
KETENTUAN PENUTLP
Posal 12

Dengan dikelsninaninya peraluran wi, maka Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
376/MenkesPuiv 111950 tentang BAMAN, ZAT WARNA, ZAT PENGAWET DAN
TABIR SURYA PADA KOSMETIKA dicatut dan dinyatakan tidak beraku.

Pasal 13
Hal-hal yang teiuni cukup diatur dalam peraturan ini akan ditetapkan iebih lanjut
oleh Direklur Jenderal.

Pasai 14
Peraturan ini bertaku sejak tanggal ditetapkan,

Agar setfap orany mergetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan ini
dengan merempatkannya dalam Benta Negara Republik Indanesia.

Ditetapkan i JAKAR T A
Padatanggal: 8 Met 1998

' - MENTERI KESEHATAN R!,

(Fottmmcnsy

Prof, Dr. F. A. Moeloek

s
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0.’ NAMA NAMA LAIN PENGECUALIAN
1 2 3 4
37 | Minysk antrasen Anthrazene Oif s -
38 | Minyak bijl Laurus nobilis L Qil from the seeds of Laurus ’ -
nobilis L 2

39 1 Natrium pirition Sodium Pyrithicne .

40 | Nitrit anorganik Anerganic Nitrous Natrium nitrit

41 | Nitrosamina Nitrousamine -

42 | Perak dan derivainya Silver and denvatives 23l wama perak untuk cat

i kuku

43 | Raksa dan senyawanya Mercury and it's compounds Fenilraksa  nitrat  dan
tiomersal sebzgai
pengawe! dalam sediaan
sekitar mata, maksimum
0,007%, dihitung sebagai
Hg.

44 | Salisilanilida halogenida Halogenated Salicylanifide ’ -

45 | Sel, |aringan atau produk yang | Cells, tissues or products of human -

dihasilkan dan manusia origin .
46 | Selenium dan sepyawanya Selenium and i's compounds Selenium disulfida dalam
' sampo, maksimum 1%

47 | Stronsium laktat Strontium Jactate .

48 | Stronsium nitrat Strontium nitrate -

49 | Stronsium polikarboksitat Strontium palycarboxylate .

50 | Tallum dan derivatnya Thalium and it's derivatives -

51 Telurium dan senyawanya Tellurium and it's compounds -

§2 | Timbal dan derivatnya Lead and it's derivatives

Timbal asetal dalam ca
rambut, maksimum 0,6%
dihitung sebagal logam
timbal _J

§5
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NAMA

NAMA LAIN

PENGECUALIAN

3

4

53
54

55

Torium dan derivalnys
Vinil klorida

Zirkonium dan senyawanya

Thorium and it's denvatives

-

Zirconium and it's compounds

Bukan dalam bentuk
aeroscl {spray)

Bukan dalam bentuk
aerosol (spray)

JAKARTA

Ciletapkan i :
Padatanggal: 8 Mei 1998

MENTERI KESEHATAN R,

(T iimactin,

Prof, Dr. F. A. Moeloek



LAMPIRAN III

Gambar 2 : Pencampuran Asam Klorida dan Asam Nitrat (3 : 1)



Gambar 3 : Hasil penelitian pada reaksi dengan pencampuran Kalium Iodida yang
menghasilkan positif (Merah Orange) dan Negatif (Kuning Bening)




LAMPIRAN IV

Jadwal Penelitian
BULAN
A
M A 3 3 G
NO |JADWAL a B g g 0
R R E N § S
E 1 I I I T
T L U
S
1 Penelusuran Pustaka
2 Pengajuan Judul KTI
3 Konsultasi Judul

4 Konsultasi dengan
Pembimbing
5 Penulisan Proposal

6 Ujian Proposal

7 Pelaksanaan Penelitian

8 Penulisan Laporan KTI

9 | Ujian KTI

10 Perbaikan KTI

11 Yudisium

12 Wisuda




